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ABSTRAK 

Tingginya tingkat overkapasitas di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan berdampak pada 

meningkatnya beban kerja petugas pengamanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada petugas, dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional. Sebanyak 46 petugas dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan meliputi Health & Safety Executive-Work Related Stress Scale 

(HSE-WRSS) dan Role Overload Scale (ROS). Hasil analisis regresi linear sederhana 

menggunakan JASP menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

stres kerja (R² = 0,146; F(1,44) = 7,51; p < 0,05), dengan kontribusi sebesar 14,6%. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan beban kerja berbanding lurus dengan peningkatan 

tingkat stres kerja. Secara teoretis, penelitian ini mendukung validitas model stres kerja Health 

& Safety Executive (HSE) dalam konteks lembaga pemasyarakatan di Indonesia. Secara 

praktis, hasil studi ini memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan manajemen sumber 

daya manusia yang lebih adaptif, termasuk pengaturan beban kerja dan penyediaan dukungan 

psikologis bagi petugas lapas. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Lembaga Pemasyarakatan 

 

ABSTRACT 

The severe overcrowding at the Class IIA Karang Intan Narcotics Prison has resulted in a 

substantial increase in the workload of correctional officers. This study aims to analyze the 

effect of workload on job stress among officers using a quantitative correlational approach. A 

total of 46 officers were selected through purposive sampling. The instruments employed 

include the Health & Safety Executive-Work Related Stress Scale (HSE-WRSS) and the Role 

Overload Scale (ROS). Simple linear regression analysis using JASP revealed that workload 

significantly affects job stress (R² = 0.146; F(1,44) = 7.51; p < 0.05), contributing 14.6% to 

stress variation. These findings indicate a direct positive correlation between increasing 

workload and heightened job stress. Theoretically, this study supports the validity of the Health 

& Safety Executive (HSE) model of job stress within the context of correctional institutions in 

Indonesia. Practically, the findings provide a foundation for the development of more adaptive 

human resource management policies, including effective workload regulation and the 

provision of psychological support programs for correctional officers. 

Keywords: Workload, Work Stress, Correctional Institutions 

 

PENDAHULUAN  

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) memiliki mandat penting dalam pembinaan 

narapidana, rehabilitasi, dan reintegrasi sosial sebagaimana diatur dalam UU No. 12 Tahun 
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1995. Fungsi ini melampaui aspek keamanan, mencakup pendidikan, bimbingan sosial, dan 

pembinaan mental (Rudiansyah et al. 2023; Fauzi, 2022). Namun, implementasi di lapangan 

sering tidak berjalan sesuai idealnya. Salah satu hambatan utama adalah overkapasitas 

penghuni dan keterbatasan sumber daya manusia. Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan di 

Kalimantan Selatan dirancang untuk 800 narapidana, tetapi saat ini dihuni lebih dari 1.300 

orang (Rudiansyah et al. 2023).  

Kondisi ini berarti terjadi overkapasitas hingga 176% dari kapasitas ideal. Dengan 

hanya 46 petugas terbagi dalam empat regu, setiap regu harus menangani lebih dari 300 

narapidana. Situasi tersebut menimbulkan tekanan fisik dan mental yang berat bagi petugas.  

Masalah serupa juga dialami oleh banyak lapas di Indonesia. Misalnya, Rutan Kelas IIB 

Jeneponto mengalami overkapasitas hingga 752% (Rahel, 2023). Secara nasional, terdapat 

270.000 narapidana dibanding kapasitas 160.000, dan lebih dari 60% kasus terkait narkotika 

(Eddy, 2023).  

Kebijakan penambahan kapasitas fisik maupun redistribusi narapidana terbukti belum 

menyelesaikan masalah karena tren kasus narkotika terus meningkat.  Wawancara dengan 

petugas menunjukkan dampak kerja yang serius pada kesehatan, mulai dari sakit kepala, nyeri 

tubuh, hingga hipertensi. Kelelahan akibat kurang tidur sering terjadi karena mereka harus 

bekerja lembur dan tetap bertugas meski kondisi fisik tidak mendukung akibat keterbatasan 

personel. Kondisi serupa ditemukan pada petugas Lapas Ambon yang mengalami stres tinggi 

karena beban kerja berlebihan (Lubis, 2023), serta di Lapas Muara Sabak dengan kategori stres 

kerja sangat tinggi (Awalia & Pangestuti, 2023).  

Bahkan, penelitian Bezerra et al. (2016) di Puerto Riko dan Kokoroko & Sanda (2019) 

di Ghana menunjukkan bahwa petugas lapas dan tenaga kesehatan menghadapi stres kronis, 

kelelahan emosional, dan depersonalisasi ketika beban kerja tidak terkendali. Ditemukan juga 

pada penelitian yang dilakukan oleh Lo & Weng (2023) bahwa stres peran memiliki dampak 

signifikan terhadap keterlibatan kerja petugas keamanan penjara, petugas keamanan 

menghadapi tekanan kerja yang tinggi akibat konflik peran, ambiguitas peran, dan beban kerja 

yang berlebihan. Berdasarkan pada hasil penelitian Simbolon (2019) mengenai Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Semarang pada petugasnya yang mengalami tingkat stres kerja yang 

cukup tinggi, yang mana dipengaruhi oleh beban kerja yang berat, tekanan dalam menjaga 

keamanan, serta keterbatasan sumber daya manusia. Stres kerja pada petugas lapas meliputi 

jam kerja yang panjang, sistem kerja shift yang tidak merata, serta kurangnya dukungan 

psikologis dan sosial dari lingkungan kerja (Simbolon, 2019).  

Tidak hanya di Indonesia, di negara lain yaitu di Puerto Riko petugas pemasyarakatan 

mengalami stres kerja tinggi akibat kelelahan, masalah kesehatan, dan risiko cedera, dengan 

melaporkan tingkat stres operasional yang signifikan. Stres ini menyebabkan petugas 

mengalami kelelahan emosional, depersonalisasi, dan pencapaian pribadi rendah (Bazerra et al. 

2016). Stres kerja merupakan respons negatif ketika tuntutan pekerjaan melampaui kemampuan 

individu dalam menghadapinya (Cousins et al. 2004). Model Health & Safety Executive (HSE) 

mendefinisikan stres sebagai reaksi psikologis yang muncul ketika kapasitas individu tidak 

seimbang dengan tuntutan kerja, yang berdampak pada kesehatan, produktivitas, hingga risiko 

kecelakaan (Grasiaswaty et al. 2022). Penelitian menunjukkan bahwa beban kerja yang 

berlebihan berkontribusi signifikan terhadap stres pada pegawai, termasuk di lingkungan 

pemasyarakatan (Al-Ghamdi, 2017; Alfandara, 2019; Muslim et al. 2023).  
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Meski demikian, sebagian besar studi terdahulu masih bersifat deskriptif dan belum 

secara kritis mengeksplorasi konteks unik organisasi penegakan hukum di Indonesia. Faktor 

penyebab stres kerja dijelaskan melalui tujuh dimensi HSE, yaitu tuntutan kerja, kontrol, 

dukungan manajerial, dukungan rekan kerja, hubungan, peran, dan perubahan (Edwards et al. 

2008). Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dengan kapasitas individu menimbulkan 

kelelahan dan tekanan berlebih yang berujung pada stres (Lisnawati et al. 2019). Asih et al. 

(2018) menambahkan bahwa stres dapat muncul melalui respons emosional, fisiologis, dan 

kognitif terhadap tuntutan kerja. Penelitian di berbagai lapas juga menegaskan pengaruh faktor-

faktor tersebut, seperti tingginya stres pada pegawai Lapas Muara Sabak akibat overkapasitas 

(Awalia & Pangestuti, 2023) dan konflik peran yang dialami petugas keamanan sebagaimana 

dijelaskan oleh Lo & Weng (2023). 

Beban kerja menurut Al-Ghamdi (2017) merupakan tekanan yang dialami individu 

dalam lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan emosional mereka. 

Beban kerja mencakup jumlah tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta 

melibatkan beban fisik dan mental. Lebih dari sekadar kuantitas tugas, beban kerja juga 

mencakup aspek psikologis dan emosional yang memengaruhi kinerja dan kesejahteraan 

individu di lingkungan kerja. Hal ini ditegaskan oleh Alfandara (2019) yang menemukan 

adanya hubungan signifikan antara beban kerja dan stres kerja pada pegawai Lapas Pemuda 

Kelas III Langkat.  

Pegawai di lapas tersebut menghadapi tantangan berat seperti jam kerja panjang (12 jam 

per shift), keterbatasan jumlah pegawai, dan tanggung jawab besar dalam menjaga keamanan 

serta ketertiban narapidana. Penelitian Lubis (2023) juga menunjukkan bahwa semakin besar 

beban kerja yang dirasakan pegawai, semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang dialami. 

Selain itu, tekanan kerja juga muncul dari sistem kerja shift yang tidak merata serta tanggung 

jawab besar terhadap keamanan penghuni lapas, yang semakin memperburuk kondisi stres 

kerja petugas. Dalam penelitian Role Overload and Job Stress among Female University 

Teachers oleh Nawal G. Al-Ghamdi, terdapat tiga dimensi utama yang digunakan untuk 

mengukur beban kerja, yaitu; 1) Tekanan Waktu (Time Stress) Menilai sejauh mana tuntutan 

pekerjaan mempengaruhi pembagian waktu seseorang, termasuk perasaan kekurangan waktu 

untuk menyelesaikan tugas. 2) Kecemasan (Anxiety) Mengukur tingkat tekanan psikologis yang 

timbul akibat beban kerja yang berlebihan. 3) Kelebihan Peran (Role Overload) Menunjukkan 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu dalam 

menyelesaikannya.  

Faktor yang mempengaruhi beban kerja, yaitu: Tuntutan Pekerjaan yang Tinggi, 

Keterbatasan Sumber Daya, Kurangnya Kontrol atas Pekerjaan, Tekanan Waktu (Time Stress), 

Lingkungan Kerja yang Tidak Kondusif, dan Keseimbangan antara Pekerjaan dengan 

Kehidupan Pribadi (Al-Ghamdi, 2017). Dinamika Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja 

di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan, Maharani & Budianto (2019) menerangkan bahwa 

beban kerja memiliki keterkaitan yang signifikan dengan stres kerja, dimana tingginya beban 

kerja menyebabkan kelelahan fisik, tekanan psikologis, dan penurunan kinerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beban kerja mempengaruhi stres kerja secara langsung sebesar 19,3% 

dengan secara tidak langsung melalui kinerja sebesar 39,9%. Kondisi ini diperparah oleh 

kurangnya tenaga kerja dan distribusi tugas yang tidak seimbang, sehingga diperlukan strategi 

manajemen yang efektif untuk mengurangi dampak negatifnya.  
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Berdasarkan hasil penelitian Muslim et al. (2023), terdapat keterkaitan yang signifikan 

antara beban kerja dan stres kerja, dibeban kerja yang tinggi berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan stres kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental, seiring dengan meningkatnya tuntutan kerja, pegawai mengalami tekanan emosional 

dan kelelahan (Muslim et al. 2023). Beberapa temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap stres kerja pada petugas di Lapas Narkotika 

Kelas IIA Karang Intan, sehingga hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan terbukti. Indikasi 

atau gejala stres yang ditimbulkan pekerjaan banyak sekali bentuknya, salah satu dampak yang 

disebabkan oleh stress kerja adalah penyakit, baik fisik maupun psikologis yang dapat 

menyebabkan gangguan emosional yang serius dan kronis yang berdampak pada kerusakan 

struktural pada tubuh hingga bisa mengakibatkan kematian.  

Salah satu penyebab eksternal dari stres kerja adalah adanya keadaan yang mengandung 

tuntutan yang berat dan mendesak. Tuntutan berat ini merupakan beban kerja (Lubis, 2023). 

Beban kerja menurut Al-Ghamdi (2017) berkaitan dengan tekanan yang dialami individu dalam 

lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan emosional mereka. Al-

Ghamdi mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja, yaitu: Tuntutan 

Pekerjaan yang Tinggi, Keterbatasan Sumber Daya, Kurangnya Kontrol atas Pekerjaan, 

Tekanan Waktu (Time Stress), Lingkungan Kerja yang Tidak Kondusif, dan Keseimbangan 

antara Pekerjaan dengan Kehidupan Pribadi. Dimensi diantaranya yaitu: time stress dan anxiety 

(Al-Ghamdi, 2017). Penelitian Hasna (2024) didapatkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dan stres kerja pada staf Konsulat Jenderal Republik Indonesia 

(KJRI) Malaysia di Kota X.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa regulasi dari beban kerja mempengaruhi stres pada 

staf Implikasi (Hasna, 2024). Berdasarkan hasil penelitian Alfandara (2019), ditemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai di Lapas Pemuda 

Kelas III Langkat (Alfandara, 2019). Dalam penelitian Lubis (2023), terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai Lapas Kelas IIA  Ambon. 

Hasil analisis korelasional menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dialami 

pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang mereka rasakan.  

Temuan ini menguatkan teori bahwa beban kerja yang berlebihan dapat menjadi faktor 

utama penyebab stres kerja, terutama dalam lingkungan kerja dengan tingkat tuntutan yang 

tinggi. Berdasarkan penelitian Farid et al. (2023) beban kerja yang tinggi pada petugas 

pemasyarakatan, terutama di Lapas Narkotika Kelas II A Muara Beliti, berdampak signifikan 

terhadap kinerja mereka. Overkapasitas narapidana yang mencapai 894 orang, jauh melampaui 

kapasitas ideal 289 orang, menyebabkan petugas harus menangani tugas yang berlebihan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh sebesar 63,4% terhadap 

penurunan kinerja, dengan dampak seperti kelelahan, tekanan psikologis, dan kurang 

optimalnya pembinaan narapidana (Lubis, 2023). 

Berdasarkan fenomena dan bukti empiris, penelitian ini dilakukan untuk menguji secara 

sistematis pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada petugas pengamanan di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Karang Intan. Fokus penelitian ini adalah pada beban kerja fisik dan 

psikologis yang dialami petugas, dengan kontribusi teoretis berupa penguatan model Health & 

Safety Executive (HSE) dalam konteks organisasi penegakan hukum di Indonesia serta 

implikasi praktis dalam kebijakan manajemen sumber daya manusia di lapas. Penelitian ini 
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berbeda dengan studi sebelumnya karena menekankan lokasi khusus di Kalimantan Selatan 

yang menghadapi overkapasitas ekstrem pada lapas narkotika, penggunaan alat ukur HSE-

WRSS dan Role Overload Scale (ROS) yang sudah teruji reliabilitasnya, serta sampel spesifik 

berupa petugas pengamanan dengan beban kerja tinggi dan kondisi demografis tertentu. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberi kontribusi pada 

pengembangan ilmu psikologi kerja, tetapi juga menjadi dasar bagi strategi kebijakan yang 

lebih adaptif dan manusiawi dalam mengelola stres kerja petugas pemasyarakatan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara variabel beban kerja dan stres kerja pada petugas pengamanan di 

Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan. Desain ini dipilih karena sesuai untuk menguji 

pengaruh dan kekuatan hubungan antarvariabel secara statistik (Sugiyono, 2016; Creswell, 

2012; Bryman, 2015). Metode korelasional memungkinkan peneliti untuk melihat sejauh mana 

perubahan dalam beban kerja dapat memprediksi perubahan dalam stres kerja. Pendekatan ini 

telah digunakan secara luas dalam studi psikologi kerja untuk memahami beban mental dalam 

organisasi yang kompleks (Sonnentag & Frese, 2013). 

Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu variabel bebas (X) yaitu beban kerja 

dan variabel terikat (Y) yaitu stres kerja. Beban kerja merupakan tekanan yang dialami individu 

dalam lingkungan kerja yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan emosional mereka. 

Tekanan ini mencakup jumlah tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dan 

tuntutan terhadap kemampuan kognitif maupun fisik. Definisi ini mendukung pemilihan 

instrumen yang relevan dan teruji dalam studi ini (Keller et al. 2020). 

Stres kerja didefinisikan sebagai kondisi psikologis negatif yang muncul akibat 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kapasitas individu untuk menghadapinya 

(Day et al. 2012; Cousins et al. 2004; Grasiaswaty et al. 2022). Stres ini dapat menyebabkan 

gangguan pada kesejahteraan emosional dan performa kerja jika berlangsung secara terus-

menerus. Beban kerja yang tinggi berpotensi menurunkan motivasi dan efisiensi kerja secara 

signifikan. Hal ini telah dibuktikan melalui berbagai penelitian lintas profesi dan konteks kerja 

(Ilies et al. 2015). 

Dengan memahami definisi dan hubungan antarvariabel secara konseptual, penelitian 

ini menyusun pengukuran dan analisis dengan mempertimbangkan keakuratan data. Penentuan 

instrumen dan teknik analisis diarahkan untuk mendukung validitas internal hasil penelitian. 

Oleh karena itu, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris yang kuat 

dalam menjelaskan dinamika stres kerja di lingkungan pemasyarakatan. Temuan dari studi ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan sumber daya manusia 

di lapas. 

Populasi penelitian adalah 116 pegawai Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan. 

Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria khusus, yaitu petugas 

pengamanan dengan pengalaman kerja minimal satu tahun. Dari populasi tersebut diperoleh 46 

responden yang memenuhi kriteria. Pemilihan ini mempertimbangkan keterlibatan langsung 

mereka dengan beban kerja tinggi dan risiko stres kerja. Instrumen penelitian ini berupa 

kuesioner berbasis skala Likert yang terdiri atas dua alat ukur, yaitu Health & Safety Executive-

Work Related Stress Scale (HSE-WRSS) dan Role Overload Scale (ROS). Skala HSE-WRSS 

dikembangkan oleh Cousins et al. (2004) dan diadaptasi oleh Grasiaswaty & Handayani (2022), 
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digunakan untuk mengukur stres kerja melalui aspek tuntutan, dukungan manajerial maupun 

rekan kerja, hubungan organisasi, dan perubahan, dengan reliabilitas tinggi (Cronbach’s Alpha 

= 0,864) serta lima pilihan jawaban mulai dari “tidak pernah” hingga “selalu.” Sedangkan 

beban kerja diukur menggunakan ROS yang dikembangkan oleh Reilly (1982), merupakan 

skala berdimensi tunggal dengan 13 item dan korelasi item-total 0,50–0,80, serta memiliki 

reliabilitas 0,88; hasil uji pada penelitian ini juga menunjukkan reliabilitas α = 0,819. Skala ini 

dirancang untuk menilai kelebihan beban kerja dan menggunakan empat kategori jawaban, 

yaitu “sangat tidak sesuai,” “tidak sesuai,” “sesuai,” dan “sangat sesuai” (Hasna, 2024). 

Sebelum digunakan, instrumen diuji reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil. 

Karena instrumen telah digunakan dalam penelitian sebelumnya, uji yang dilakukan hanya 

reliabilitas, bukan validitas. Try out dilakukan pada 36 petugas lapas dengan hasil menunjukkan 

nilai α tinggi (0,95 < 0,05), sehingga instrumen dinyatakan layak. Selain itu, adaptasi konteks 

lokal juga dilakukan dengan menyesuaikan redaksi bahasa ke dalam istilah yang akrab bagi 

petugas lapas serta meninjau relevansi butir terhadap budaya organisasi pemasyarakatan, 

sehingga responden dapat memahami pertanyaan dengan lebih jelas. Seluruh proses penelitian 

diringkas dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Desain Penelitian 

Aspek Deskripsi 

Lokasi penelitian Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan, Kalimantan Selatan 

Populasi 116 pegawai lapas 

Sampel 46 petugas pengamanan (purposive sampling, pengalaman ≥ 1 

tahun) 

Variabel Bebas (X) Beban kerja (Role Overload Scale/ROS, α = 0,819) 

Variabel Terikat (Y) Stres kerja (HSE-WRSS, α = 0,864) 

Instrumen Kuesioner skala Likert 

Analisis Data Regresi linear sederhana dengan JASP 

 

Dalam penelitian berjudul Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Karang Intan, prosedur dan analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Pertama, data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online 

melalui Google Form atau secara langsung kepada petugas lapas untuk mengukur tingkat beban 

kerja dan stres kerja yang mereka alami. Setelah data terkumpul, dilakukan pengujian asumsi 

regresi linear, meliputi linearitas, dan normalitas residual, guna memastikan kelayakan model 

regresi yang digunakan. Selanjutnya, analisis regresi dilakukan untuk menguji hipotesis, 

dengan melihat koefisien determinasi  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja 

terhadap stres kerja. Proses analisis ini dilakukan menggunakan aplikasi statistik seperti JASP 

(Jeffreys’s Amazing Statistics Program) agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Dengan tahapan 

ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sejauh mana 

beban kerja mempengaruhi tingkat stres kerja di lingkungan Lapas Narkotika 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis regresi linear sederhana dalam hasil penelitian ini diawali dengan pengujian 

asumsi uji normalitas dan linearitas pada hasil data yang didapatkan oleh peneliti. Analisis pada 

Q-Q plot menunjukan bahwa data yang didapatkan tidak terlalu jauh menyimpang dari garis 

diagonal, sehingga mengindikasikan bahwa asumsi normalitas dan linearitas dalam penelitian 

terpenuhi.Hasil ini menggunakan analisi menggunakan metode Shapiro-Wilk yang ditemukan 

dalam aplikasi JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics Program), pada data residu terstandar juga 

menindikasikan bahwa data terdistribusi secara normal (SP = 0.954, dan P = 0.069). Analisis 

regresi linear sederhana memperlihatkan adanya pengaruh beban kerja terhadap stres kerja (R2 

= 0,146 F(1,44) = 7,51, p <0,05. Beban kerja secara signifikan dapat meningkatkan stres kerja 

pada petugas pengamanan (b=0,27, p <0,05). 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dan Linearitas dengan Menggunakan Grafik Q-Q Plot 

 
 

Temuan ini mengonfirmasi hipotesis bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap stres kerja pada petugas pengamanan Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan. 

Dengan nilai R² sebesar 0,146 dan p < 0,05, diketahui bahwa beban kerja berkontribusi sebesar 

14,6% terhadap variasi stres kerja. Fakta ini menunjukkan bahwa tekanan kerja akibat 

overkapasitas, kurangnya tenaga, dan sistem shift yang tidak merata secara langsung 

berdampak pada kondisi psikologis petugas. Di Kalimantan Selatan, fenomena ini menjadi 

perhatian khusus mengingat jumlah narapidana yang melebihi kapasitas lapas menjadi salah 

satu yang tertinggi di wilayah Kalimantan. 
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Pembahasan 

Penelitian ini mengindikasikan korelasi positif antara beban kerja dan stres kerja pada 

petugas pengamanan di Lapas Karang Intan. Hasil regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi 

beban kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula tingkat stres yang dialami. Kondisi lokal di 

Kalimantan Selatan, khususnya di Karang Intan, memperkuat temuan ini: jumlah narapidana 

mencapai lebih dari 1.300 orang, sementara kapasitas hanya untuk 800. Dengan jumlah petugas 

yang terbatas, setiap petugas harus mengawasi ratusan narapidana, menciptakan tekanan fisik 

dan emosional yang luar biasa. Konteks lokal ini memberikan penekanan penting pada urgensi 

perbaikan sistem kerja dan distribusi beban kerja. Penelitian menunjukkan bahwa semakin 

besar beban kerja yang dirasakan oleh petugas, maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja 

yang dialami (Alfandara, 2019; Lubis, 2023; Baka & Derbis, 2012). Cousins et al. (2004) juga 

menjelaskan bahwa stres kerja merupakan respons negatif ketika tuntutan pekerjaan melebihi 

kemampuan individu untuk menghadapinya. Dalam lingkup lapas, beban kerja yang berat 

terutama berasal dari kondisi overkapasitas narapidana, jumlah petugas yang terbatas, sistem 

kerja shift yang tidak seimbang, serta tuntutan fisik dan psikologis yang tinggi. Para petugas 

pengamanan harus mengatur sejumlah besar narapidana dengan fasilitas yang terbatas, yang 

berkontribusi pada kelelahan, penurunan fokus, dan stres yang berkepanjangan (Mark & Smith, 

2012). 

Al-Ghamdi (2017) menerangkan bahwa beban kerja bukan hanya mencakup tugas fisik, 

tetapi juga meliputi tekanan waktu, kecemasan, dan ketidakseimbangan antara tuntutan kerja 

dengan kapasitas individu. Kondisi ini memicu kecemasan terhadap tekanan waktu karena 

tugas yang menumpuk, perasaan terburu-buru, dan kurangnya waktu untuk diri sendiri atau 

keluarga. Kecemasan tersebut berkaitan dengan ketegangan mental dan emosional akibat beban 

kerja berlebih, seperti rasa cemas saat menerima telepon terkait pekerjaan, kegelisahan, serta 

perasaan bersalah saat mengambil cuti. Ketika tuntutan kerja melebihi sumber daya pribadi 

(waktu, energi, kemampuan), terjadi role overload yang ditandai dengan kurangnya energi, 

komitmen yang melampaui kapasitas, dan perasaan selalu tertinggal. Ketiga aspek ini saling 

berkaitan dan menjadi prediktor kuat terhadap stres kerja (Al-Ghamdi 2017; Prem et al., 2017; 

Bridgeman et al., 2018). Kondisi ini juga sejalan dengan penjelasan Lubis (2023) yang 

menekankan bahwa stres kerja dapat timbul akibat tekanan eksternal yang berlebihan, dengan 

beban kerja menjadi salah satu sumber utama dari tekanan tersebut. 

Dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap stres kerja karyawan. Artinya, manajemen beban kerja yang buruk akan 

menimbulkan tekanan psikologis, kelelahan mental, dan menurunkan kesejahteraan emosional 

karyawan (Anwar Ramli, et al. 2022). Dalam penelitian Jame et al. (2022) menunjukkan bahwa 

beban kerja yang tinggi, baik secara fisik maupun mental, berdampak signifikan terhadap 

peningkatan stres kerja dan penurunan perilaku keselamatan di tempat kerja (Jame et al. 2022). 

Beban kerja memberi pengaruh terhadap stres kerja. Jika beban kerja terlalu tinggi dan melebihi 

kemampuan, maka akan menimbulkan stres. Namun, jika beban kerja masih sesuai kemampuan 

dan dikelola dengan baik, stres yang muncul bisa menjadi motivasi untuk bekerja lebih baik 

(Kobis et al. 2023). Sehingga penelitian yang dilakukan oleh Kokoroko et al. (2019) 

menyimpulkan beban kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap stres kerja, 

khususnya pada petugas kesehatan outpatient services (OPD). Beban kerja yang tinggi-yang 
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mencakup tekanan waktu, tanggung jawab emosional, dan tuntutan fisik-secara langsung 

meningkatkan risiko stres kerja (Kokoroko et al. 2019). 

Adapun hasil temuan Mariana & Ramie (2021) terdapat hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dan stres kerja perawat, dengan semakin tinggi beban kerja, maka semakin 

tinggi pula stres kerja yang dirasakan (Mariana & Ramie, 2021). Niswaty et al. (2022) 

menjelaskan beban kerja yang tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan stres 

kerja. Semakin berat dan banyak tuntutan pekerjaan, semakin besar tingkat stres yang dirasakan 

oleh individu dalam menjalankan tugasnya (Niswaty et al. 2022). Beban kerja yang tidak 

seimbang dapat meningkatkan stres kerja, ketika tugas terlalu banyak dan tidak seimbang 

dengan kemampuan atau dukungan yang ada, hal ini menyebabkan kelelahan dan tekanan, yang 

pada akhirnya memicu stres dalam bekerja (Salsabilla et al. 2022). Penelitian Sari et al. (2020) 

membuktikan bahwa beban kerja yang tinggi berdampak langsung terhadap peningkatan stres 

kerja pada perawat. Kondisi kerja yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan keterampilan tinggi 

menjadi faktor stres utama. Stres kerja yang terus-menerus akan mengganggu kualitas 

pelayanan kesehatan, menurunkan kepuasan kerja, dan mengancam keselamatan pasien serta 

kesejahteraan tenaga kesehatan (Sari et al. 2020).Dengan hasil penelitian ini menekankan 

bahwa ketidakseimbangan dan beban kerja yang berlebihan di lingkungan kerja seperti lapas 

dapat menyebabkan stres kerja yang signifikan. Sehingga dari beberapa hasil sumber penelitian 

juga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat beban kerja maka semakin tinggi pula 

tingkat stres kerja yang dialami. Adapun dalam kekurangan penelitian yaitu, penelitian 

memiliki beberapa batasan dan hanya dapat dilakukan di satu tempat saja sehingga tidak bisa 

dilakukan di berbagai tempat lainnya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu yang perlu dicermati. Pertama, 

penggunaan kuesioner self-report berpotensi menimbulkan bias subjektivitas, misalnya social 

desirability bias, yang dapat memengaruhi keakuratan jawaban (Podsakoff et al., 2012). Kedua, 

jumlah sampel relatif kecil (n = 46) dan hanya berfokus pada satu lapas sehingga hasil 

penelitian sulit digeneralisasikan secara luas. Ketiga, penelitian ini belum memasukkan 

kemungkinan variabel mediasi atau moderasi seperti dukungan sosial, efikasi diri, atau budaya 

organisasi, yang secara teoritis dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh beban kerja 

terhadap stres kerja (Bakker & Demerouti, 2017; Inceoglu et al., 2018). Oleh karena itu, studi 

lanjutan dianjurkan menggunakan pendekatan mixed-method, melibatkan lebih banyak lokasi, 

serta mempertimbangkan variabel psikososial tersebut untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam. 

Selain itu, studi longitudinal juga direkomendasikan sebagai tindak lanjut untuk 

mengamati dinamika stres kerja dan beban kerja dalam jangka waktu yang lebih panjang (Taris 

& Kompier, 2014). Pendekatan ini memungkinkan peneliti melihat perubahan tingkat stres 

secara temporal serta mengidentifikasi fase-fase kritis dalam proses adaptasi psikologis 

petugas. Kombinasi data kuantitatif dan kualitatif juga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap pengalaman personal petugas dan strategi koping yang mereka 

gunakan dalam menghadapi tekanan kerja. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres 

kerja pada petugas pengamanan di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan, dengan kontribusi 

sebesar 14,6% terhadap variasi stres. Kondisi overkapasitas, sistem shift yang tidak merata, dan 
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keterbatasan sumber daya memperburuk tekanan fisik maupun psikologis petugas. Hasil ini 

memberikan kontribusi praktis berupa dasar bagi kebijakan manajemen SDM yang lebih 

adaptif dan program dukungan psikologis berkelanjutan. Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi pada validasi penerapan model stres kerja HSE dalam konteks unik lembaga 

pemasyarakatan di Indonesia, sehingga memperkaya kajian psikologi kerja di bidang 

penegakan hukum. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi Lapas Narkotika Kelas IIA Karang 

Intan, khususnya dalam evaluasi sistem kerja dan pembagian tugas yang lebih proporsional 

agar tidak menimbulkan kelelahan fisik maupun mental pada petugas. Manajemen beban kerja 

yang baik diperlukan untuk menjaga kesejahteraan dan kinerja pegawai. Dari sisi kebijakan 

sumber daya manusia, hasil ini mendorong perlunya dukungan psikologis, pelatihan 

manajemen stres, dan program kesehatan kerja sebagai upaya pencegahan stres berlebihan. 

Penelitian ini juga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang sehat. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan perluasan studi ke Lapas lain 

dengan karakteristik berbeda guna memperoleh generalisasi temuan yang lebih luas. 

Penambahan variabel moderasi seperti dukungan sosial, efikasi diri, atau gaya koping juga 

penting untuk memahami mekanisme psikologis yang memediasi hubungan beban kerja dan 

stres kerja. Selain itu, penggunaan pendekatan longitudinal atau mixed-method dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh tentang dinamika stres kerja dari waktu ke waktu dan 

bagaimana petugas beradaptasi dalam konteks kerja yang penuh tekanan. 
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